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Abstrak

Pemanfaatan teknologi cloud computing dalam pengembangan sebuah website memiliki
perkembangan yang signifikan seperti penggunaan disk storage, memory, dan CPU yang
berjalan di cloud memiliki biaya yang rendah jika dibandingkan dengan server fisik. Dalam hal
membangun website membutuhkan interaksi manusia dalam melakukan proses deployment
seperti membuat database dan instalasi paket yang dibutuhkan website, semua itu dilakukan
dengan cara manual sehingga membutuhkan banyak waktu. Dibutuhkan proses otomasi untuk
mengatasi masalah tersebut yang dapat menggunakan ansible dan shell script pada proses
deployment website. Pada penelitian ini akan membandingkan ansible dan shell script sebagai
manajemen konfigurasi deployment drupal ke server amazon web service EC2 dengan
menganalisa waktu proses deployment, penggunaan CPU dan memory pada server, troughput,
dan packet loss. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan shell script mengungguli ansible
pada waktu proses deployment dengan perbedaan 3 menit, troughput yang dihasilkan dalam
pengujian ansible lebih baik dengan rata-rata 60.164 Kb/s dan 22.009 Kb/s untuk shell script,
dan penggunaan ansible terhadap CPU jauh lebih baik karena tidak membuat server terbebani.
Kata Kunci: Cloud Server, Amazon Web Service, Ansible, Shell Script

Abstract

Utilization of cloud computing technology in the development of a website has significant
developments such as the use of disk storage, memory, and CPUs running in the cloud at a low
cost when compared to physical servers. When creates a website, human interaction in carrying
out the deployment process such as creating a database and installing the packages needed by
the website, all of this is done manually so it takes a lot of time. An automation process is
needed to solve this problem by using ansible and shell scripts in the website deployment
process. This final project will compare ansible and shell scripts as configuration management
for drupal deployments to the Amazon web service EC2 server by analyzing the deployment
process time, CPU and memory usage on the server, throughput, and packet loss. Based on tests
that shell scripts have performed outperformed ansible at deployment time with a difference of
3 minutes, troughput generated in ansible testing is better with an average of 60,164 Kb/s and
22,009 Kb/s for shell scripts, and ansible usage against the CPU is much better because it does
not make the server overloaded.
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1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi cloud computing dalam
pengembangan  sebuah  website  memiliki
perkembangan yang signifikan seperti
penggunaan disk storage, memory, dan CPU yang
berjalan di cloud memiliki biaya yang rendah jika
dibandingkan dengan server fisik. Penggunaan
cloud computing mencakup berbagai bidang
diantaranya bidang bisnis, karena perusahaan
yang menggunakan layanan tersebut tidak perlu
memikirkan biaya perawatan server karena semua
telah dilakukan oleh penyedia layanan, hal

tersebut menjadi kelebihan yang diberikan oleh
cloud computing.

Penggunaan website pada perusahaan,
instansi maupun organisasi yaitu sebagai media
informasi, pada saat ini merupakan suatu
keputusan yang tepat dikarenakan semua orang
sudah memiliki akses ke jaringan internet untuk
mendapatkan  kebutuhan informasi, Untuk
memudahkan dalam pembuatan dan melakukan
manajemen website serta konten diperlukan
software yaitu content manajement system (cms)
contohnya adalah Drupal dengan keunggulan
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seperti sumber kode terbuka, tema yang dapat di
kustomisasi, dukungan komunitas dan gratis
untuk digunakan tanpa adanya biaya lisensi.

Dalam  dunia  Teknologi Informasi
manajemen konfigurasi merupakan suatu proses
untuk melakukan kegiatan membangun, merubah
serta pengelolaan terhadap sistem berupa
perangkat hardware, software dan device lainnya.
Salah satu tools untuk manajemen konfigurasi
adalah seperti Ansible, serta dapat juga dilakukan
dengan shell script menggunakan bash vyaitu
dengan memasukkan perintah—perintah berupa
skrip kedalam sebuah file bash. Manajemen
konfigurasi juga dapat digunakan untuk
memudahkan dalam mengelola dan melakukan
installasi serta deployment website pada cloud
server dengan cepat dan efisien tanpa
membutuhkan banyak waktu serta mengurangi
terjadinya human error.

1.1 Manajemen Konfigurasi

Manajemen konfigurasi merupakan
identifikasi yang unik, mengelola penyimpanan,
mengelola perubahan, dan status pelaporan dari
pemilihan menengah terhadap produk Kerja,
produk komponen, dan produk selama sistem
berjalan [1]. Manajemen konfigurasi bertujuan
untuk mempermudah pengelolaan dan
pengontrolan terhadap sistem untuk menghasilkan
performa yang baik. Proses manajemen
konfigurasi dapat dilakukan  menggunakan
software atau tools untuk mempermudah
pekerjaan, penggunaan tools dalam konfigurasi
harus  memperhatikan  tingkat  kemudahan
penggunaan, efisiensi waktu dan biaya yang
dikeluarkan apabila menggunakan tools berbayar.

1.2 Amazon Web Service

Amazon Web Services (AWS) menyediakan
sumber daya dan layanan komputasi yang dapat
di gunakan untuk membangun aplikasi dalam
beberapa menit dengan harga bayar sesuai
pemakaian. Pada saat menyewa server di AWS
pelanggan  dapat  terhubung ke  server,
mengkonfigurasi, mengamankan, dan
menjalankan seperti yang dilakukan pada server
fisik. Perbedaan keduanya adalah server virtual
berjalan di atas jaringan cloud yang dikelola oleh
AWS. Pelanggan hanya membayar untuk server
virtual yang digunakan, tanpa biaya perawatan.
Pelanggan dapat menjalankan hampir semua hal
di AWS seperti situs web, aplikasi, basis data,
aplikasi seluler, email, analisis data terdistribusi,
penyimpanan media, dan jaringan pribadi [2].

Didirikan pada tahun 2006, Amazon Web
Service (AWS) merupakan perusahaan yang
menawarkan layanan teknologi cloud computing,
AWS pada saat ini telah memiliki lebih dari 140
layanan yang tersedia dan memiliki lebih dari 60
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zona pusat data yang berada pada 20 lokasi
(Regions) yang tersebar di seluruh dunia, dan
berdasarkan informasi yang berada pada situs
resminya AWS juga akan menambahkan region
baru di Indonesia dalam waktu dekat.

1.2.1 Amazon Elastic Compute, Virtual
Private Cloud Dan Elastic Block Storage

Amazon EC2 memberikan antarmuka layanan
web yang sederhana untuk memungkinkan
konfigurasikan kapasitas server dengan sedikit
kesalahan dalam melakukan konfigurasi. Pada
VPC dapat menggunakan IPv4 dan IPv6 untuk
akses yang aman dan mudah terhadap sumber
daya dan aplikasi pada AWS, dan dapat dengan
mudah melakukan konfigurasi jaringan pada
VPC. Amazon EBS volume memberikan kinerja
yang konsisten dan latensi rendah yang
diperlukan untuk menjalankan beban kerja. Pada
Amazon EBS penguna dapat meningkatkan atau
menurunkan penggunaan dalam hitungan menit
dengan harga rendah hanya untuk apa yang di
buat dan digunakan pada Amazon EC2][3].

1.3 Ansible
Pada awalnya proyek ansible dibuat oleh

Michael DeHaan pada tahun 2012 yang kemudian

perusahaan Red Hat Inc mengakuisisi Ansible Inc

pada tahun 2015. Ansible adalah alat atau
software open-source yang dapat melakukan
proses otomasi seperti penyebaran aplikasi,
manajemen konfigurasi dan pengaturan yang
rumit yang tidak hanya pada server tetapi dapat

digunakan pada komponen lain seperti router [4].
Ansible adalah salah satu jenis CMT atau

Configuration Management Tools yang dapat

digunakan untuk mengubah proses infrastructure

management atau manejemen infrastruktur dari
suatu program dari manual menjadi otomatis.

Selain itu, Ansible juga dapat digunakan untuk

mengubah proses deployment atau penempatan

dari manual ke otomatis [5].

Ansible menggunakan playbooks dalam
melakukan konfigurasi, deployment, dan bahasa
orkestrasi untuk melakukan otomasi. Playbook
ditulis dalam format YAML , yang bukan
merupakan bahasa pemrograman atau skrip,
melainkan model konfigurasi atau proses. Setiap
playbook terdiri dari satu atau lebih ‘play’ dalam
daftar. Sebuah play memetakan sekelompok host
ke beberapa roles yang didefinisikan. Task adalah
sebuah panggilan ke modul Ansible.

Berikut merupakan tujuan penggunaan
Ansible [6]

a. Clear - Ansible menggunakan sintaks
sederhana (YAML) dan mudah bagi siapa
saja (seperti: developers, sysadmin, manajer)
untuk dipahami dan dibaca struktur
kodenya.
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b. Fast - Cepat dan mudah dipelajari, mudah di
konfigurasi karena tidak perlu melakukan
instal agen atau daemon tambahan pada
Server.

c. Efficient - Tidak ada perangkat Iunak
tambahan pada server sehingga lebih banyak
sumber daya dan ruang penyimpanan pada
server dan modul Ansible bekerja melalui
JSON.

d. Secure - Ansible menggunakan SSH untuk
terhubung ke server, dan tidak memerlukan
tambahan port yang terbuka atau daemon
yang memiliki potensi yang rentan terhadap
Server.

1.4 Shell Script (BASH)

Shell disebut juga sebagai terminal yang
telah diaktifkan oleh sistem operasi akan
menampilkan prompt dan menunggu pemakai
memasukkan perintah dari keyboard. Shell sendiri
termasuk sebagai utilitas, Aplikasi adalah
program-program yang dibuat oleh pemakai.
Program-program ini dapat dibuat dengan
menggunakan sejumlah utilitas, perintah shell
atau pun dibangun dengan bahasa pemrograman
seperti C, COBOL ataupun 4GL [7].

Bash shell menggunakan standar posix
sebagai  spesifikasi  bagaimana  fitur-fitur
diimplementasikan dan pada dasarnya bash
mengimplementasikan ~ grammar,  parameter,
variable, redirection, dan quoting seperti yang
digunakan pada Bourne shell [8]. Pada sistem
operasi GNU/Linux penggunaan Bash merupakan
default dari program shell sistem operasi tersebut,
meskipun banyak program shell lainnnya seperti
Korn Shell (ksh), C shell (csh).

1.5 Cloud Computing

Pada publikasi yang dilakukan oleh NIST
menjelaskan tentang definisi cloud computing
yaitu penggunaan komputasi yang dapat
melakukan konfigurasi sumber daya yang ada
pada komputer server berupa jaringan, server,
penyimpanan, aplikasi, dan layanan — layanan
oleh pengguna sesuai dengan komsep (on-
demand-service) dengan memberikan kemudahan
tanpa banyak interaksi dari penyedia layanan [9].

Cloud Computing atau komputasi awan
adalah komputasi yang menggunakan internet
sehingga layanan pada cloud dapat digunakan
atau di akses melalui jaringan internet. Secara
teknis merupakan gabungan dari banyak server
untuk menyediakan sumber daya agar dapat di
manfaatkan bersama [10].

2. METODE PENELITIAN
2.1. Studi Literatur

Bertujuan untuk menganalisa, mengevalusi
serta melakukan pemahaman berdasarkan pada
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teori dan materi dari buku, jurnal, artikel, E-Book,
dan sumber-sumber informasi yang memiliki
kaitan dengan penulisan sehingga dapat
menunjang penyelesaian tugas akhir.

2.2. Implementasi dan Simulasi

Tahap ini akan dilakukan implementasi
terhadap penggunaan dan konfigurasi skrip pada
ansible dan shell script pada Amazon EC2 yang
kemudian akan dilakukan pengujian berdasarkan
perintah-perintah dasar dalam melakukan instalasi
pada web server untuk mendapatkan hasil uji.

2.3. Pengujian dan Analisis

Tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap
parameter-parameter:

a. Pengujian  Troughput adalah  untuk
mengetahui pengiriman data pada suatu
jaringan pada kemampuan sebenarnya
dengan menggunakan wireshark.

b. Pengujian penggunaan CPU dan memory
pada server saat dilakukan  proses
deployment drupal dengan menggunankan
netdata.

c. Pengujian Packet Loss adalah untuk
mengetahui kondisi dimana jumlah total
paket data yang hilang pada jaringan dengan
menggunakan wireshark.

d. Waktu Proses Deployment adalah untuk
mengetahui lama proses yang dibutuhkan
untuk melakukan instalasi paket kebutuhan
cloud web server.

2.4. Penyimpulan Hasil
Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan

kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah

dilakukan pengujian berdasarkan data dan
parameter yang sesuai dengan batasan masalah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem yang dilakukan terhadap
manajemen konfigurasi dalam hal proses deploy
ke server Amazon EC2 adalah untuk melakukan
instalasi dan deployment web server pada CMS
drupal. Analisis sistem ini bekerja terhadap proses
otomasi yang dilakukan pada konfigurasi
menggunakan Ansible dengan Playbook dan Shell
Script dengan Bash.

Analisis perbandingan yang akan dilakukan
menggunakan  beberapa  parameter  vaitu,
Kecepatan deployment, Troughput, Packet Loss,
penggunaan CPU dan Memory .
a. Analisis perbandingan

deployment
b. Analisis perbandingan Troughput, Pengujian

troughput dilakukan dengan menggunakan
aplikasi wireshark yang dijalankan pada
komputer workstation.

kecepatan
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c. Analisis  perbandingan  packet  loss,
Pengujian packet loss dilakukan dengan
menggunakan aplikasi wireshark yang
dijalankan pada komputer workstation.

d. Analisis perbandingan penggunaan CPU,
Pengujian CPU dilakukan dengan
menggunakan netdata yang dijalankan pada
komputer workstation.

e. Analisis perbandingan penggunaan Memory,
Pengujian memory dilakukan dengan
menggunakan netdata yang dijalankan pada
komputer workstation.

3.2 Arsitektur Topologi Cloud

Pada gambar 1 menggambarkan topologi
yang akan diimplementasikan pada penelitian ini
dibuat dengan menggunakan online diagram
software lucidchart.com. Pada arsitektur topologi
yang digunakan komputer workstation terhubung
ke jaringan internet melalui jaringan wireless
hotspot, untuk dapat terhubung ke server amazon
EC2 menggunakan SSH pada port 22 yang akan
terhubung ke server instance melalui Virtual
Private Cloud (VPC) subnet yang telah tersedia
pada jaringan VPC AWS.

AWS Cloud
Vo \

E Worksfation clien
=C2 Instance Content:
7 (
SSH:2 ‘
(),
w"

Amazon EC2 T2 Instance
Intefne Internet

E gateway

Amazon Elastic
Block Store
(EBS)

IPv4 Public IP 52.202.95.99

VPC subnet 172.31.0.0/16

Gambar 1. Arsitektur Topologi Cloud

3.3 Hasil Pengujian Dan Analisis

Pegujian sistem merupakan hal penting yang
dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan
ansible dan shell script dapat melakukan proses
deployment website serta mengetahui apakah
terdapat perbedaan dalam hal proses kecepatan
deployment, penggunaan sumber daya server
seperti CPU, memory dan perbedaan yang
dihasilkan dari troughput maupun packet loss.

Pengujian dilakukan ketika ansible dan
shellscript melakukan proses deployment dan
instalasi website drupal dengan sebanyak 5 kali
proses deployment ke server EC2 dengan total 10
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percobaan untuk keduanya dan dilakukan hanya
pada 1 instance server, Jika pengujian telah
diselesaikan, maka kemudian akan dilakukan
untuk penghapusan instance pada amazon EC2
dan membuat instance baru dengan spesifikasi
yang sama, bertujuan untuk membuat sistem
operasi tidak memiliki software  maupun
konfigurasi yang dilakukan pada pengujian
sebelumnya.

3.3.1 Pengujian Kecepatan Deployment

Pada tahap uji kecepatan deployment
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan waktu dalam melakukan instalasi
website drupal dengan menggunakan ansible dan
shellscript. Dalam melakukan pengujian ini pada
ansible sudah memiliki konfigurasi untuk
membuat task playbook dapat mengetahui waktu
yang dibutuhkan untuk setiap proses task yang
selesai dan keseluruhan waktu yang dibutuhkan
dalam menjalankan playbook. Pada shellscript
untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan dalam
menjalankan deployment website drupal dengan
menggunakan time command yang sudah tersedia
pada sistem operasi GNU/Linux.

Tabel 1. Kecepatan Deployment

Percobaan Ansible Shellscript
Ke- Playbook (BASH)
1 0:05:44:986 0:02:05:295
2 0:05:29:865 0:02:02:174
3 0:05:37:739 0:04:04:515
4 0:05:45:037 0:02:01:088
5 0:06:00:978 0:02:07:160

Perbandingan Kecepatan Deployment

B Ansible
W Shell Scrip

Lama Proses (Menit)

Percobaan1  Percobaan2  Percobaan3  Percobaand  Percobaan

Gambar 2. Perbandingan Kecepatan Deployment

Gambar 2 menunjukan waktu proses pada
shell script membutuhkan waktu sekitar 2 menit
dan pada ansible membutuhkan waktu sekitar 5
menit. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
shell script pada deployment website drupal ke
EC2 dapat dilakukan lebih cepat jika dibanding
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menggunakan ansible yaitu dengan waktu selisih
sebesar 3 menit saat proses deployment ke server.

3.3.2 Pengujian Penggunaan CPU Server

Setelah  dilakukan  pengujian  dalam
melakukan installasi website drupal sebanyak 5
kali proses deployment dengan menggunakan
ansible dan shellscript didapat hasil penggunaan
CPU server seperti pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Penggunaan CPU Tertinggi

Percobaan Ke- | Ansible (%) Shell Script
(%)
1 90% 92.1%
2 92% 94%
3 92% 89%
4 91.1% 91.9%
5 94.9% 92.9%

Tabel 2 menunjukan bahwa penggunaan
sumber daya CPU pada server pada saat
melakukan proses deployment menggunakan
ansible dan shell script ke amazon EC2,
persentase penggunaan cpu diambil berdasarkan
pada penggunaan Yyang terjadi pada user,
pengujian percobaan dilakukan sebanyak 5 kali
dan diperoleh hasil persentase penggunaan CPU
yang paling kecil pada server adalah shell script
dengan 89% sedangkan persentase penggunaan
CPU yang paling besar adalah ansible dengan
94.9%.

Perhandingan CPU Tertinggi

100

%

90
8

80

B Ansible
]

B Shell Scrip:
0

[

Proses CPU Tertinggi (%o)

60

Percobam] Percobaanl Percobamn3 Percobaand Percobaan s

Gambar 3. Perbandingan CPU Tertinggi

Gambar 3 menunjukan bahwa perbandingan
penggunaan sumber daya CPU pada server pada
saat melakukan proses deployment menggunakan
shellscript dan ansible ke amazon EC2, persentase
penggunaan CPU diambil berdasarkan pada
penggunaan yang terjadi pada user, persentase
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penggunaan CPU yang paling kecil pada server
adalah 89% sedangkan persentase penggunaan
CPU yang paling besar adalah 94.9%.

Berdasarkan hasil dari pengujian sebanyak 5
kali dengan menggunakan ansible dan shellscript
sesuai pada tabel 2, penggunaan sumber daya
CPU dalam melakukan proses deployment ke
server amazon EC2 rata-rata yang dihasilkan
adalah 92% untuk ansible dan 91.8% untuk shell
script sehingga tidak adanya perbedaan yang
signifikan

3.3.3 Pengujian Penggunaan Memory Server

Pada tahap uji penggunaan memory pada
server bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan persentase pada penggunaan
memory dalam melakukan instalasi website
drupal dengan menggunakan ansible dan
shellscript. Setelah dilakukan pengujian dalam
melakukan installasi website drupal sebanyak 3
kali proses deployment dengan menggunakan
ansible dan shellscript didapat hasil seperti pada
tabel 3 berikut:

Tabel 3. Penggunaan Memory Tertinggi

Percobaan Ansible Shell Script
Ke- (Mib) (Mib)
1 839.9 834.7
2 809.9 798.3
3 826.0 837.6
4 800.1 807.8
5 801.6 806.8

Tabel 3 menunjukan bahwa penggunaan
sumber daya memory pada server pada saat
melakukan proses deployment menggunakan
ansible dan shell script ke amazon EC2
penggunaan memory paling rendah adalah shell
script dengan 798.3 Mib berdasarkan pada
penggunaan memory tertinggi pada Setiap
percobaan 1 sampai percobaan 5.

Perbandingan Memory Tertinggi
1000

900

300
700
600
W Shell Scrip
500
B Ansible
400
300
200

100

Penggunaan Memory Tertinggi (Mib)

Percobaan1 Percobaan2 Percobaan3 Percobaand Percobaan

Gambar 4. Perbandingan Memory Tertinggi
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Gambar 4 menunjukan bahwa perbandingan
penggunaan sumber daya memory pada server
pada saat melakukan proses deployment
menggunakan shellscript dan ansible ke server
EC2. Berdasarkan hasil dari pengujian sebanyak 5
kali dengan menggunakan ansible dan shellscript
sesuai pada tabel 3, penggunaan sumber daya
memory rata-rata dari yang tertinggi pada shell
script cenderung lebih besar jika dibandingkan
dengan ansible yaitu 815.9 Mib untuk ansible dan
817.04 Mib untuk shell script.

3.3.4 Pengujian Troughput

Pada tahap pengujian troughput terhadap
server bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan pada troughput yang
dihasilkan dalam melakukan instalasi website
drupal dengan menggunakan ansible dan
shellscript.  Troughput merupakan kecepatan
(rate) transfer data efektif, Troughput merupakan
jumlah total kedatangan paket yang sukses yang
di capture pada destination selama interval waktu
tertentu kemudian dibagi oleh durasi interval
waktu tersebut. Pengujian troughput dilakukan
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Gambar 5 menunjukan troughput yang
dihasilkan oleh ansible lebih besar dibandingkan
dengan shellscript. Troughput paling besar yang
di hasilkan ansible adalah 62.52 Kb/s jika
dibandingkan dengan shellscript troughput yang
paling besar adalah 25.288 Kb/s. Berdasarkan dari
hasil percobaan sebanyak 5 kali maka ansible
mengungguli shellscript pada sisi troughput yang
dihasilkan yaitu ansible rata-rata 60.164 Kb/s
sedangkan shell script rata-rata 22.009 Kb/s .

3.3.5 Pengujian Packet Loss

Pada tahap pengujian packet loss terhadap
server bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan pada packet loss yang
dihasilkan dalam melakukan instalasi website
drupal dengan menggunakan ansible dan
shellscript. Packet loss merupakan suatu paket
data yang hilang, dapat terjadi karena penurunan
signal dalam media jaringan. Pengujian packet
loss dilakukan dengan menggunakan aplikasi
wireshark yang dijalankan pada komputer
workstation.
Menghitung packet loss dapat dilakukan dengan

dengan menggunakan aplikasi wireshark yang rumus:
dijalankan pada komputer workstation. Packet Loss
Paket data dikirim — paket data diterima .
Menghitung troughput dapat dilakukan dengan - Paket data dikirim x100%
rumus:
T hout = Paket data yang diterima(Bytes) Tabel 5. Hasil Perbandingan Packet Loss
roughput = ——— pengamatan(Time Span) Percobaan Ke- Ansible Shellscript
(BASH)
Tabel 4. Hasil Perbandingan Troughput 1 0.066% 0.096%
Percobaan Ansible Shellscript 2 0.045% 0.063%
Ke- (Kb/s) (BASH) (Kb/s) 3 0.067% 0.095%
1 60.04 23.896 4 0.088% 0.065%
2 62.52 25.288 5 0.066% 0.482%
3 61.064 13
4 59.784 24.072 ;
5 57 416 23792 Perbandingan Packet Loss
Yercobaans F 0482
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Gambar 5. Perbandingan Troughput

Gambar 6. Perbandingan Packet Loss

Gambar 6 menunjukan packet loss yang
dihasilkan oleh ansible lebih kecil dibandingkan
dengan shellscript. Packet loss rata-rata yang di
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hasilkan ansible adalah 0.066% jika dibandingkan
dengan shellscript Packet loss rata-rata adalah
0.160%. Berdasarkan dari hasil percobaan
sebanyak 5 kali maka ansible mengungguli
shellscript pada sisi packet loss yang dihasilkan
dikarenakan packet loss ansible lebih rendah
dibandingkan dengan shell script.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah
dilakukan, didapatkan beberapa poin kesimpulan
sebagai berikut:

a. Ansible dan Shell script dapat melakukan
deployment website drupal ke server EC2
dengan baik.

b. Penggunaan tools manajemen konfigurasi
dapat memperingkas  pekerjaan  dalam
membangun web server.

c. Berdasarkan pada parameter qos Vyaitu
troughput dan packet loss ansible memeiliki
kinerja yang lebih baik daripada shell script.

d. Berdasarkan pada paramater pengujian ansible
lebih diunggulkan dalam melakukan proses
deployment website drupal ke server EC2 dan
shell script hanya unggul dalam waktu proses
deployment.
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